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DENGAN FIRM SIZE SEBAGAI VARIABEL MODERASI 
 
 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to empirically examine the influence of leverage, 

profitability, and institutional ownership on income smoothing practices with firm 

size as a moderating variable in infrastructure companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2019-2021 period.   This study used 40 data from 

infrastructure companies that have been selected by purposive sampling technique 

with a total of 120 data for three years.  Data processing used logistic regression 

analysis with EViews 12 software.  The result showed that leverage and firm size 

has a negative influence on income smoothing while profitability and institutional 

ownership have no influence on income smoothing.   Firm size strengthens the 

influence of institutional ownership on income smoothing and does not moderate 

the influence of leverage and profitability on income smoothing. 
 

Keywords: Income Smoothing, Leverage, Profitability, Institutional Ownership, 

Firm Size 
 

ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  secara  empiris  mengenai  pengaruh 

leverage, profitabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap praktik income 

smoothing dengan firm size sebagai variabel moderasi pada perusahaan infrastruktur   

yang   terdaftar   di   Bursa   Efek   Indonesia   periode   2019-2021. Penelitian  

menggunakan  40  data  perusahaan  infrastruktur  yang  telah  dipilih dengan teknik 

purposive sampling dengan total 120 data selama tiga tahun. Pengolahan data 

menggunakan analisis regresi logistik dengan software EViews 

12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan firm size berpengaruh negatif 

terhadap income smoothing sedangkan profitabilitas dan kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap income smoothing.    Firm size memperkuat pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap income smoothing dan tidak memoderasi 

pengaruh leverage dan profitabilitas pada perataan laba. 
 

Kata Kunci: Perataan Laba, Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, 

Firm Size
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A.     Permasalahan 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Zaman modern saat ini persaingan dalam dunia bisnis tidak 

mengenal adanya batas ruang dan waktu.   Persaingan bisnis yang ketat 

mendorong pihak manajemen berlomba-lomba untuk menampilkan 

performa perusahaan yang terbaik karena performa perusahaan 

mempengaruhi nilai pasar saham perusahaan dan mempengaruhi 

kepercayaan dan minat para investor untuk menanam investasi atau 

menariknya dari suatu perusahababan.  Informasi akuntansi menjadi dasar 

bagi investor dalam menganalisis saham dan prospek masa depan laba 

suatu perusahaan.  Informasi akuntansi tersebut merupakan komponen dari 

laporan keuangan suatu perusahaan (Doraini dan Wibowo, 2017). 

Laporan   keuangan   perusahaan  mengandung   informasi   seperti 

posisi keuangan, laba rugi, perubahan posisi keuangan dan kinerja keuangan 

perusahaan dan informasi tersebut bermanfaat bagi para pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan (Andiani dan Astika, 2019).   

Laporan keuangan perusahaan juga menjelaskan kinerja perusahaan dalam 

suatu periode yang mengandung informasi keuangan yang berguna untuk 

pihak internal dan juga eksternal.   Pihak eksternal seperti investor 

menggunakan informasi keuangan tersebut sebagai bahan pendukung dan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan (Wijaya et al., 

2020).    Laporan  keuangan  perusahaan  berguna  untuk  membantu  para 

pihak  berkepentingan  untuk  mengambil keputusan.    Laporan  laba  rugi 

menyajikan laba yang merupakan salah satu informasi yang penting yang 

dijadikan dasar penilaian kinerja manajemen oleh investor.   Laba juga 

mengandung informasi yang bertujuan membantu untuk memperkirakan
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kemampuan  laba  jangka  panjang  dan  mengestimasi  risiko  investasi 
 

(Hastuti, 2017). 
 

Para investor atau para pemegang saham memiliki fokus yang tertuju 

pada laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan, oleh karena itu 

manajemen perusahaan berusaha dengan segala cara untuk mengolah laba 

yang diperolehnya agar kondisi keuangan perusahaan terlihat baik (Rosalie 

et al., 2019).   Para investor dan pemangku kepentingan yang hanya 

perhatian dan fokus pada informasi laba perusahaan tanpa memerhatikan 

prosedur dalam menghasilkan laba tersebut menimbulkan peluang bagi 

manajemen  untuk  melakukan  perilaku  yang  tidak  semestinya 

(dysfunctional behavior) yang muncul karena adanya asimetri informasi 

dalam teori keagenan.  Dimana antara pihak manajemen dengan pemegang 

saham   memiliki   kepentingan   yang   berbeda   dan   jumlah   informasi 

mengenai perusahaan yang dimiliki oleh manajer lebih banyak 

dibandingkan  dengan  principal  (Suhartono  dan  Hendraswari,  2020). 

Terkait  hal  tersebut,  manajer  cenderung  melakukan  manipulasi  data 

supaya laba perusahaan dapat naik atau turun dan sesuai dengan laba yang 

diinginkan supaya laporan keuangan perusahaan terlihat baik dan memiliki 

laba yang stabil.   Perilaku ini sering dikenal dengan manajemen laba 

(Jumiyanti et al., 2021). 

Manajemen laba adalah perilaku manajemen yang melakukan 

berbagai   cara   untuk   mengatur   besarnya   laba   perusahaan,   hal   ini 

merupakan upaya manajemen untuk mempengaruhi informasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan supaya pengguna laporan yang ingin 

melihat kondisi dan kinerja perusahaan dapat keliru atau terkelabui 

(Nelyumna et al., 2022).  Definisi dari manajemen laba menurut Gunanta 

et al. (2021) merupakan suatu upaya yang dilakukan manajemen perusahaan 

untuk mempengaruhi laporan keuangan yang mengandung informasi 

keuangan.  Upaya ini dilakukan ketika manajer mengubah suatu laporan 
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keuangan dengan mempersiapkan transaksi dan ketika manajer melakukan    

pelaporan    keuangan    dengan    membuat    penyesuaian.
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Manajemen laba ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi 

keputusan yang akan diambil oleh pemangku kepentingan.  Perusahaan di 

banyak sektor mengalami penurunan kinerja karena kegiatan operasional 

perusahaan sulit berjalan karena kehadiran pandemi COVID-19.   Untuk 

mempertahankan dan dapat menghasilkan kinerja atau laba yang positif di 

masa pandemi COVID-19 ini perusahaan membutuhkan upaya yang besar, 

maka   dari   itu   perusahaan   mungkin   menjadi   lebih   gencar   untuk 

menerapkan manajemen laba (Ramdani et al., 2022) 

Terdapat empat macam praktik manajemen laba, yakni taking a bath, 

income smoothing, income maximization, dan income minimization. Income 

smoothing atau perataan laba merupakan salah satu praktik manajemen laba 

yang manajemen sering lakukan untuk memanipulasi laporan keuangan.   

Perataan laba ini merupakan sebuah usaha yang dilakukan manajer dengan 

tujuan agar laba perusahaan tidak mengalami fluktuasi yang begitu besar 

sehingga perusahaan terlihat memiliki laba yang stabil.   Investor lebih 

tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki  laba 

stabil yang mencerminkan kondisi dan kinerja keuangan perusahaan yang 

baik (Andiani dan Astika, 2019). 

Rosalie et al. (2019) menyatakan bahwa perataan laba adalah suatu 

upaya   yang   dilakukan   dengan   sengaja   supaya   fluktiasi   laba   dapat 

dikecilkan dan dianggap normal oleh perusahaan dengan mengalokasikan 

biaya atau pendapatan dari suatu periode ke periode lain.   Income smoothing 

dilakukan dengan berbagai tujuan, seperti untuk mengurangi beban pajak 

atau menghindari tekanan atas kenaikan gaji dari karyawan dan untuk 

mencapai angka laba yang diinginkan (Megarani et al., 2019). Menurut 

Saitri & Putra (2019), perataan laba merupakan suatu cara yang dilakukan 

oleh manajemen dengan mempengaruhi laporan keuangan dengan   cara   

menstabilkan   atau   meratakan   laba   perusahaan   selama beberapa periode 

dengan tujuan tertentu dalam batas aturan yang ada dan mengarah pada 
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tingkat laba yang ingin dilaporkan.  Pemegang saham akan semakin  puas  

dengan  adanya  pertumbuhan  laba  yang  stabil,  sehingga
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tindakan ini dilakukan guna meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan 

supaya terlihat baik untuk dapat mempengaruhi keputusan investor untuk 

menginvestasikan dananya. 

Tabel 1.1 Laba Perusahaan Infrastruktur periode 2019-2021 
 

Kode 
 

Perusahaan 

LABA (dalam ribuan rupiah)  

Keterangan 
2019 2020 2021 

EXCL 712.579.000 371.598.000 1.287.807.000 Tidak 
 

Melakukan 

BUKK 491.956.774 423.714.832 482.094.181 Melakukan 

Income 

smoothing 

CMNP 689.853.467 375.100.1000 709.337.388 Melakukan 

Income 

smoothing 

Sumber: Data Diolah 
 

Tabel di atas menunjukkan laba perusahaan yang tertera dalam 

laporan keuangan yang dipublikasikan dalam Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan dengan kode emiten BUKK terlihat memiliki laba yang relatif 

stabil, fluktuasi yang terjadi tidak terlalu besar dari tahun 2019 sampai 

2021.   Dari hasil perhitungan indeks eckel, perusahaan ini dinilai 

melakukan  income  smoothing.    Pada  Tabel  di atas menunjukkan  pada 

tahun 2019 laba BUKK sebesar Rp 491,96 miliar, dan tahun 2020 sebesar 

Rp 423,71 miliar yang artinya laba BUKK menurun sebesar 13,87% 

kemudian pada tahun 2021, laba BUKK meningkat sebesar 13,77% menjadi 

sebesar Rp 482,09 miliar.   Perusahaan dengan kode EXCL menunjukkan 

fluktuasi laba yang cukup tinggi dan berdasarkan hasil perhitungan indeks 

eckel, perusahaan ini tidak melakukan income smoothing.     Perusahaan  lain  

yaitu  perusahaan  dengan  kode  CMNP memiliki fluktuasi laba yang tidak 

terlalu besar dan terbukti melakukan income  smoothing berdasarkan  

perhitungan  indeks eckel.   Berdasarkan
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pengukuran menggunakan indeks eckel, terlihat bahwa income smoothing 
 

masih diterapkan oleh beberapa perusahaan sektor infrastruktur. 
 

Terjadinya praktik  perataan laba didorong  oleh berbagai  faktor, 

antara lain seperti leverage, profitability, firm size, dan institutional 

ownership.    Variabel-variabel tersebut digunakan dalam beberapa 

penelitian sebelumnya namun hasil penelitian masih menunjukkan hasil 

yang beragam dan tidak konsisten. 

Leverage digunakan untuk mengukur rasio di mana suatu 

perusahaan dibiayai melalui hutang, yaitu dengan membandingkan jumlah 

total hutang yang dimiliki perusahaan dengan ekuitas dan aset.  Penelitian 

ini menggunakan debt to equity ratio (DER) sebagai alat untuk mengukur 

leverage, yaitu rasio yang menunjukkan jumlah antara hutang dan ekuitas 

yang berguna untuk mengetahui kemampuan modal suatu perusahaan dalam 

upaya memenuhi seluruh kewajibannya (Megarani, Warno, dan Fauzi,  

2019).    Leverage  yang  semakin tinggi  mengindikasikan  praktik income 

smoothing yang akan dilakukan perusahaan akan semakin tinggi karena 

risiko yang akan dihadapi investor semakin besar (Hastuti, 2017). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2017) menemukan bahwa leverage 

memiliki pengaruh negatif terhadap income smoothing.  Namun menurut 

Megarani, Warno, dan Fauzi (2019) serta Handoko dan Arbi (2020) leverage 

tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba, sedangkan   

Nurdiansyah   et   al.   (2021)   menemukan   bahwa   leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap perataan laba. 

Profitabilitas adalah keahlian perusahaan untuk menghasilkan 

income  pada  suatu  periode.    Dalam  penelitian  ini  profitabilitas diukur 

dengan return on asset (ROA) yang menggambarkan kemampuan manajer 

untuk menghasilkan laba melalui pengelolaan aset perusahaan (Florentina 

dan Hastuti, 2022).  Semakin stabil tingkat profitabilitas perusahaan akan 

menarik investor karena perusahaan dianggap memiliki kinerja yang baik 
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untuk  memperoleh laba,  sehingga  kemungkinan  perusahaan  melakukan 

tindakan  perataan  laba  akan  meningkat  untuk  memperoleh  kestabilan
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profitabilitas (Mahendra dan Jati, 2020).  Penelitian yang dilakukan oleh 

Handoko & Arbi (2020) hasilnya adalah profitabilitas berpengaruh positif. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2020) 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif.   Menurut 

penelitian Nurdiansyah et al. (2021) serta Florentina dan Hastuti (2022) 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

Adapun kepemilikan institusional yang tinggi dalam suatu 

perusahaan dapat memberikan fungsi pada pengawasan terhadap kinerja 

perusahaan dimana kinerja perusahaan menjadi fokus utama bagi investor 

institusi yang dicerminkan dari hasil kinerja yaitu melalui laba yang 

diperoleh.  Maka dari itu manajer terdorong untuk memperoleh hasil yang 

sesuai dengan harapan para investor dan meyakinkan para calon investor 

sehingga manajer terdorong untuk menerapkan perataan laba (Florentina dan 

Hastuti, 2022).   Hasil penelitian Hastuti (2017) dan Gunawati dan Susanto 

(2019) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh terhadap praktik income smoothing, sementara menurut Inayah 

dan Izzaty (2021) kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

praktik perataan laba.  Sedangkan hasil penelitian Florentina dan Hastuti 

(2022) menyatakan bahwa institutional ownership memiliki pengaruh 

positif terhadap income smoothing, 

Kemudian firm size yang besar umumnya akan memikat perhatian 

para pihak eksternal karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebut dianggap mampu memperoleh laba yang besar, maka 

dari itu manajer terdorong untuk melakukan income smoothing.   Namun 

kecilnya ukuran suatu perusahaan juga memotivasi manajer untuk 

menerapkan perataan laba untuk memperoleh kepercayaan dari para kreditur 

atau calon investor (Florentina dan Hastuti, 2022). Ukuran perusahaan yang 

semakin besar akan menjadi daya pikat bagi investor untuk   menanam   

modal   mereka   pada   perusahaan   (Hastuti,   2017). Penelitian Gunawati 
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& Susanto (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba, sedangkan
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menurut Nurdiansyah et al. (2021) firm size memiliki pengaruh negatif 

terhadap perataan laba dan hasil dari penelitian yang dilakukan Wijaya et al. 

(2020) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap income 

smoothing. 

Hasil penelitian-penelitian terdahulu yang masih bervariasi dan tidak 

konsisten menjadi dasar untuk menguji kembali apakah leverage, 

profitabilitas, kepemilikan institusional dan firm size berpengaruh pada 

income smoothing (perataan laba) dengan menggunakan firm size sebagai 

variabel moderasi.   Pembaruan dalam penelitian ini adalah perubahan 

periode  penelitian,  variabel  independen  dan  adanya  variabel  moderasi 

yang digunakan, dan sektor perusahaan yang diteliti.   Perusahaan sektor 

infrastruktur dipilih sebagai subjek penelitian karena penelitian dalam hal 

praktik perataan laba pada sektor ini masih sedikit dan juga perusahaan 

infrastruktur merupakan perusahaan yang memiliki aspek penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tinggi dan berkelanjutan sehingga 

untuk menjaga keberlanjutan tersebut perusahaan membutuhkan dana yang 

besar tidak hanya dengan memanfaatkan Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) ataupun Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

tetapi juga dana dari investor sehingga hal ini menjadi menarik jika 

dikaitkan dengan income smoothing.  Serta untuk memperoleh hasil terkini 

tentang sektor infrastruktur yang menerapkan income smoothing. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka judul dari 

penelitian ini adalah “faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing 

dengan firm size sebagai variabel moderasi”. 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah pokok yang 

teridentifikasi adalah adanya kesenjangan antara temuan-temuan terdahulu 

dimana hasil penelitian tidak konsisten atau berubah-ubah terhadap faktor- 

faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan praktik 
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income smoothing.  Kesenjangan temuan-temuan terdahulu (research gap) 

yang    membahas    pengaruh    leverage,    profitabilitas,    kepemilikan
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institusional dan firm size terhadap income smoothing dijadikan sebagai 

permasahalan pada penelitian ini.   Walaupun konsep mengenai income 

smoothing sudah tidak asing, namun penelitian yang membahas mengenai 

firm  size  memoderasi  leverage,  profitabilitas,  dan  kepemilikan 

institusional  masih sedikit.   Alasan-alasan tersebut yang menjadi dasar 

penelitian ini dilakukan. 

3.   Batasan Masalah 
 

Adanya batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan supaya 

terhindar dari penyimpangan dan pelebaran masalah, sehingga penelitian 

ini dapat lebih terarah dan dapat memudahkan pembahasan supaya tujuan 

dari penelitian ini dapat tercapai.   Maka dari itu penelitian ini hanya 

menggunakan tiga variabel, yang pertama variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah income smoothing, variabel kedua yaitu variabel 

independen yang menggunakan leverage, profitabilitas, kepemilikan 

institusional  dan firm size.    Serta  firm size  sebagai  variabel moderasi. 

Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang termasuk dalam sektor 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019- 

2021.  Data penelitian yang digunakan bersumber dari data sekunder yang 

diperoleh dari data yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 

2021.   Data penelitian berupa laporan keuangan yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,  rumusan  masalah 

dalam penelitian ini adalah (1) Apakah leverage berpengaruh terhadap 

income smoothing? (2) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap income 

smoothing? (3) Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

income smoothing? (4) Apakah firm size berpengaruh terhadap income 

smoothing? (5) Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh leverage 

terhadap income smoothing? (6) Apakah firm size dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing? (7) Apakah firm size

http://www.idx.co.id/
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dapat  memoderasi  pengaruh  kepemilikan  institusional  terhadap  income 

smoothing? 

 

 
B.     Tujuan Dan Manfaat 

 

1.   Tujuan 
 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap income smoothing, untuk 

menganalisis pengaruh  profitabilitas  terhadap  income  smoothing,  untuk 

menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap income 

smoothing, untuk menganalisis pengaruh firm size terhadap income 

smoothing, untuk menganalisis apakah firm size dapat memoderasi pengaruh 

leverage terhadap income smoothing, untuk menganalisis apakah firm size 

dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing, dan 

untuk menganalisis apakah firm size dapat memoderasi pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap income smoothing. 

2.   Manfaat 
 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 

agar  dapat memberikan  kesempatan  untuk  menambah  dan  memperluas 

wawasan dan pengetahuan baik dalam teori maupun praktik, sementara 

manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai acuan dan masukan bagi 

peneliti yang ingin menambah referensi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi income smoothing dengan firm size sebagai variabel 

moderasi.   Manfaat bagi investor dan calon investor yaitu penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi patokan dan bahan yang dapat digunakan untuk 

pertimbangan sebelum melakukan investasi, serta manfaat bagi perusahaan 

adalah sebagai bahan yang dapat digunakan untuk pertimbangan guna 

mengevaluasi serta memperbaiki pelaporan keuangan perusahaan
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